BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terkait dengan upaya
Peningkatan Hasil Belajar Mapel IPA Materi Gerak Benda dengan
Menggunakan Metode Demonstrasi Pada Siswa Kelas Il Ml Al Islamiyah
Kebonbatur Mranggen Demak Tahun Pelajaran 2016/2017, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah
dilakukannya pembelajaran dengan menerapkan metode demonstrasi yaitu :
1. Implementasi Metode Demonstrasi dalam Mata Pelajaran IPA Materi
Gerak Benda Kelas Il MI Al Islamiyah Kebonbatur Mranggen dimulai
dengan menyiapkan beberapa peralatan seperti : bola, mobil-mobilan,
bolpoin, dan botol aqua berisi air. Dalam siklus | persiapan yang dilakukan
terlalu banyak memakan waktu sehingga berdampak pada kurang
efektifnya kegiatan belajar mengajar. Kemudian dalam kegiatan inti guru
mempragakan gerak benda dengan menggunakan beberapa media yang
sudah dipersiapkan dan diikuti oleh perwakilan siswa dari laki-laki
maupun perempuan. Implementasi metode demonstrasi dalam siklus I guru
masih nampak canggung disertai kurang antrusiasnya peserta didik dalam
mempragakan materi gerak benda. Dalam siklus Il persiapan implementasi
metode demonstrasi-sudah cukup baik sehingga tidak mengulur waktu.
Dalam kegiatan inti guru menerangkan materi gerak benda dengan
mempragakan menjatuhkan bolpoin, menggelindingkan bola, mendorong
mobil-mobilan, dan menuang air dalam botol kemudian diikuti oleh
beberapa siswa dihadapan siswa yang lain. Dalam pelaksanaannya guru
sudah lancar dan percaya diri diikuti antusiasme peserta didik dalam
mempragakan materi gerak benda.
2. Prestasi belajar siswa setelah dilakukannya Implementasi Metode
Demonstrasi dalam Mata Pelajaran IPA Materi Gerak Benda Kelas 111 Ml

Al Islamiyah Kebonbatur Mranggen mengalami peningkatan yang
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signifikan. Hal ini ditunjukan dengan prestasi belajar yang telah dicapai
siswa yang diketahui dari peningkatan persiklus pada nilai hasil ulangan
siswa, ketuntasan pada prasiklus hanya mencapai 10 siswa dari 27 siswa
atau 37% dengan rata-rata kelas 62,22. Mengalami kenaikan pada siklus I
terdapat 17 siswa dari 27 siswa atau 63% dengan rata-rata 67,59.
Kemudian pada siklus Il terdapat 25 siswa dari 27 siswa atau 93% dengan
rata-rata 75,74. Hasil tersebut juga menunjukan bahwa penelitian tindakan
kelas ini mencapai indikator ketuntasan yang ditentukan yaitu diatas 75%.
Dengan demikian Implementasi Metode Demonstrasi dalam Mata
Pelajaran IPA Materi Gerak Benda Kelas Il M1 Al Islamiyah Kebonbatur
Mranggen dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu metode
demonstrsi secara signifikan dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada Mata Pelajaran IPA
Materi Gerak Benda, sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan

dengan lebih baik dan memperoleh hasil yang optimal.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang
hendak disampaikan peneliti, yaitu :

1. Bagi praktisi pendidikan (guru) yang tertarik untuk menerapkan metode
demonstrasi dalam pembelajaran IPA, perlu memperhatikan beberapa hal
sebagai berikut: (a) mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan
dalam demonstrasi dengan lengkap. Selain itu pula, guru menyiapkan
lembar kerja kelompok sebagai pedoman dalam melakukan demonstrasi.
Hal ini dilakukan agar tidak terjadi kesalahan dalam melakukan
demonstrasi dan memudahkan siswa untuk mencatat data-data atau
informasi yang terjadi selama proses percobaan; (b) membentuk kelompok
secara heterogen dilihat dari tingkat kognitif. Tujuannya agar siswa yang
tingkat kognitifnya tinggi mampu menjadi tutor sebaya dalam
kelompoknya atau paling tidak bisa mendorong temanya untuk ikut serta

dalam proses percobaan; (c) membimbing dan mengarahkan siswa dalam
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melakukan demonstrasi; (d) mengoptimalkan diskusi untuk membahas
hasil demonstrasi.

2. Bagi peneliti yang berkeinginan untuk menerapkan metode demonstrasi
diharapkan untuk menerapkannya pada konsep-konsep IPA yang lain yang
membutuhkan pembuktian secara konkret. Tujuannya untuk membuktikan
bahwa metode demonstrasi adalah metode yang efektif digunakan dalam
pembelajaran terutama untuk ilmu-ilmu yang bersifat empiris atau dapat
diamati. Namun, perlu juga diperhatikan kesesuaian antara materi
pelajaran dengan metode demonstrasi, agar penerapan metodenya dapat
memperoleh hasil yang lebih optimal.

C. Kata Penutup

Dengan berakhirnya penulisan skripsi ini, penulis mengucapkan syukur
kehadirat Allah Swt, sebab hanya dengan Inayah-Nya lah penulisan skripsi ini
dapat terselesaikan. Di samping itu penulis mengucapkan terima kasih yang
tak terhingga kepada semua pihak yang telah membantu dalam penulisan
skripsi ini.

Penulis yakin skripsi ini_masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu,
penulis mengharapkan kritik dan saran yang konstruktif untuk perbaikan.
Akhirnya penulis berharap akan ridha Allah semoga skripsi ini dapat
menambah khasanah keilmuan umat Islam dan bermanfaat bagi penulis pada
khususnya serta bagi pembaca pada umumnya. Amien.



